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DASAR HUKUM  
PENGELOLAAN ZAKAT 



Dasar Hukum 

1. UU Zakat No 23 / 2011 
2. PP No 14 tahun 2014 
3. PSAK Syariah No 109 Akuntansi Zakat dan 

Infaq/Sedekah 
4. Kode Etik Amil 

 

 



Ketentuan Undang-undang 
 
Pasal 38 UU 23 Tahun 2011  
 
Setiap orang dilarang dengan sengaja bertindak 
selaku amil zakat melakukan pengumpulan, 
pendistribusian, atau pendayagunaan zakat 
tanpa izin pejabat yang berwenang  
 
 



Sanksi menurut undang - undang 

Pasal 41 UU No 23 tahun 2011 
 
Setiap orang yang dengan sengaja dan melawan 
hukum melanggar ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 38 dipidana dengan 
kurungan paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp50.000.000, 00 
(lima puluh juta rupiah)  



Kewajiban Pelaporan LAZ 

Pasal 73 PP No 14 tahun 2014  
 
LAZ wajib menyampaikan laporan pelaksanaa 
Pengelolaan Zakat, Infak, sedekah dan dana 
sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS dan 
pemerintah daerah setiap 6 (enam) bulan dan 
akhir tahun 



Ketentuan Pelaporan 

Pasal 75 PP 14 tahun 2014  
(1) Laporan pelaksanaan Pengelolaan Zakat, infak 

sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71, Pasal 72, dan 
Pasal 73 harus diaudit syariat dan keuangan  

(2) Audit Syariat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan oleh kementerian yang menyelenggarakan 
urusan pemerintahan di bidang agama  

(3) Audit keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan oleh akuntan publik 
 



Isi Pelaporan 

Pasal 76 PP No 14 Tahun 2014  
 
Laporan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71, 
Pasal 72, dan Pasal 73 memuat akuntabilitas dan 
kinerja pelaksanaan Pengelolaan Zakat, infak, 
sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya.  
 



 
 

Bagaimana dengan pengurus/takmir masjid 
yang megelolah zakat, infaq dan sedekah? 

  



Pengecualian  
Pasal 66 PP No 14 Tahun 2014  
 
(1) Dalam hal di suatu komunitas dan wilayah tertentu 

belum terjangkau oleh BAZNAS dan LAZ, kegiatan 
Pengelolaan Zakat dapat dilakukan oleh perkumpulan 
orang, perseorangan tokoh umat Islam (alim ulama), 
atau pengurus / takmir masjid / mushhola sebagai amil 
zakat; 

(2) Kegiatan Pengelolaan Zakat oleh amil zakat sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan 
memberitahukan secara tertulis kepada kepala kantor 
urusan agama kecamatan.  



Pasal 2 UU 23 Tahun 2011  
Pengelolaan zakat berasaskan:  
a. syariat Islam;  
b. amanah;  
c. kemanfaatan;  
d. keadilan;  
e. kepastian hukum;  
f.  terintegrasi; dan  
g. Akuntabilitas  Caranya? “Laporan” 
 



TATA KELOLA  
LEMBAGA/UNIT/ORGANISASI 

AMIL ZAKAT 



Pengertian Pengelolaan Zakat 

Pasal 1 UU No 23 tahun 2011 
 
Pengelolaan zakat adalah kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengoordinasian dalam pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.  



STRUKTUR ORGANISASI 
BAZNAS PUSAT 

BAZNAS PROPINSI 

BAZNAS DAERAH 

LAZ PUSAT 

UNIT PENGUMPUL 
ZAKAT (UPZ) 

LAZ PERWAKILAN 
PROP 

LAZ PERWAKILAN 
KAB 

Cabang/Kecamatan Ranting Masjid/Musholla 



Fungsi  
BAZNAZ/LAZ/Pengelola Zakat 

1. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian 
dan pendayagunaan zakat; 

2. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, 
dan pendayagunaan zakat; 

3. Pengendalian, pengumpulan, pendistribusian 
dan pendayagunaan zakat; 

4. Pelaporan dan pertanggungjawaban 
pelaksanaan pengelolaan zakat. 



Ketentuan PSAK Syariah 109  

• Tujuan  mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian dan 
pengungkapan transaksi zakat dan infak/sedekah. 
 

• Ruang Lingkup  berlaku untuk amil yang menerima dan 
menyalurkan zakat dan infak/sedekah. 
 

• Definisi  
• Kharakteristik  
• Pengakuan dan Pengukuran Zakat 
• Pengakuan dan Pengukuran Infaq / Shodaqah 
• Pengakuan dan Pengukuran Dana Non Halal 
• Penyajian  
• Pengungkapan 
• Ketentuan Transisi / Tanggal Efektif  

 



ALUR PENCATATAN 
LEMBAGA/UNIT/ORGANISASI 

AMIL ZAKAT 



Standar 
Pencatatatan dan Pelaporan 

S01 Standard 1 – Identifikasi Unit Organisasi  
S02 Standard 2 – Identifikasi Muzakki  
S03 Standard 3 – Identifikasi  Mustahik  
S04 Standard 4  - Kode Rekening  
S05 Standard 5  - Pencatatan Pemasukan  
S06 Standard 6 – Pencatatan Penyaluran  
S07 Standard 7 – Pencatatan Pengeluaran Amil 
S08 Standard 8 – Pelaporan  



SO1 – Identifikasi Unit / Amil 

Tujuan   Untuk menentukan apakah amil/unit terkait merupakan entitas 
pelaporan atau hanya unit kerja / pelaksana teknis saja. 

 
Definisi  Amil adalah entitas pengelola zakat yang pembentukannya dan 

atau pengukuhannya diatur berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang dimaksudkan untuk mengumpulkan dan 
menyalurkan zakat, infak/sedekah (PSAK 109 . 05). 

 
Ketentuan  Menurut UU No 23/2011 Amil adalah BAZNAS, LAZ dan UPZ. 

Ada Pengecualian di PP No 14/2014 Ps. 66 yaitu amil dari 
perkumpulan orang, perseorangan tokoh umat Islam dan atau 
pengurus/takmir masjid dan musholla.  

Pertanyaan : 
1. Apakah unit memiliki ijin dari Kemenag?  
2. Apakah unit merupakan bagian dari LAZ?  
3. Apakah unit melaporkan laporan keuangan ke unit lain diatasnya?  

 



SO1 – Apakah PSAK 109 berlaku? 
• PSAK 109 berlaku untuk amil yang menerima dan menyalurkan zakat 

dan infak/sedekah. (PSAK 109.02) 
 

• Amil merupakan organisasi pengelola zakat yang pembentukannya 
dimaksudkan untuk mengumpulkan dan menyalurkan zakat dan infak 
sedekah (PSAK 109.03) 
 

• Pernyataan ini tidak berlaku untuk entitas syariah yang menerima dan 
menyalurkan zakat dan infak/sedekah, tetapi bukan kegiatan 
utamanya. Entitas tersebut mengacu ke PSAK 101 : Penyajian Laporan 
Keuangan Syariah.  (PSAK 109.04) 
 

• Perlakuan akuntansi amil yang tidak secara khusus diatur dalam PSAK 
109: Akuntasi Zakat dan Infak/sedekah menggunakan PSAK yang 
terkait lainnya  (PSAK ETAP)  



SO2 – Identifikasi Muzakki 

Tujuan  Untuk menentukan siapa saja muzakki yang terdaftar di 
unit/LAZ, untuk memenuhi syarat administratif. 

 
Definisi  Muzakki adalah individu muslim yang secara syariah wajib 

membayar ( menunaikan ) zakat (PSAK 109.05). 
 
Ketentuan   Muzaki bisa berupa individu atau entitas/badan usaha 

(UU 23/2011 Ps. 01) 
 
Pertanyaan : 
1. Apakah muzaki yang akan/pernah membayar ZIS telah terdaftar?  
2. Apakah muzaki telah dibagi muzaki entitas dan muzaki 

perorangan?  
3. Apakah informasi kontak lengkap diisi?  

 



SO2 – Daftar/Buku Induk Muzakki 

1. Unit  harus memiliki buku induk muzakki; 
2. Buku induk tersebut minimal mencantumkan 

nama, alamat, jenis kelamin,  tanggal lahir, 
pekerjaan, nomer telepon, alamat email dll; 

3. Setiap muzakki memiliki nomer induk / 
kartu. 
 

Tujuan apanya? 



SO3 – Identifikasi Mustahiq 

Tujuan  Untuk menentukan siapa saja mustahik yang terdaftar di 
unit/LAZ, untuk memenuhi syarat administratif.  

 
Definisi  Mustahiq adalah orang atau entitas yang berhak menerima 

zakat (PSAK 109.05). 
 
Pertanyaan : 
1. Apakah mustahiq yang akan/pernah mendapat ZIS telah terdaftar?  
2. Apakah penggolongan 8 golongan mustahiq telah sesuai ?  
3. Apakah informasi kontak lengkap diisi/ untuk memenuhi By Name, 

By Address, dsb?  
 



SO3 –  Daftar/Buku Induk Mustahiq 

1. LAZ/Unit harus memiliki buku induk 
mustahiq 

2. Buku induk tersebut minimal mencantumkan 
nama, alamat, jenis kelamin,  tanggal lahir, 
pekerjaan, golongan mustahiq, nomer 
telepon, alamat email, foto dll.  

3. Setiap mustahiq memiliki nomer induk / 
kartu  



SO3 – Golongan Mustahiq  

Mustahiq terdiri dari 8 golongan yaitu: 
1. Fakir 
2. Miskin 
3. Riqab 
4. Ghorim  
5. Muallaf 
6. Fisabillah  
7. Ibnu Sabil  
8. Amil  



SO4 – Penggolongan Dana / Akun 

1. Akun-Dana zakat adalah bagian non-amil atas 
penerimaan zakat  

2. Akun-Dana infak/sedekah adalah bagian non-amil 
atas penerimaan infak/sedekah  

3. Akun-Dana amil adalah bagian amil atas dana zakat 
dan infak/sedekah serta dana lain yang oleh pemberi 
diperuntukkan bagi amil. Dana amil digunakan untuk 
pengelolaan amil 

4. Akun-Dana Non Halal adalah dana untuk 
menampung transaksi non halal yaitu semua 
penerimaan dari kegiatan yang tidak sesuai dengan 
prinsip syariah (contoh. pendapatan bunga bank 
konvensional) 



SO4 – Penggolongan Dana / Akun 

Setiap penggoloangan dana baiknya diberi nomor 
akun atau kode, misalnya: 
 
• Kode penerimaan  Diawali 41xx, zakat fitrah 

4101, zakat mal 4102, dsb. 
• Kode penyaluran  Diawali 51xx, 5101, 5102. 



SO5 – Pencatatan Pemasukan 



Pengakuan Awal - Zakat 

Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset 
lainnya diterima (PSAK 109.09) 
 
Zakat yang diterima dari muzakki diakui sebagai 
penambah dana zakat 
(a) Jika dalam bentuk kas maka sebesar jumlah 

yang diterima  
(b) Jika dalam bentuk non-kas maka sebesar 

nilai wajar aset non-kas  



Penentuan Nilai Wajar  
Aset Non-Kas 

Penentuan nilai wajar aset non-kas yang 
diterima menggunakan harga pasar. Jika harga 
pasar tidak tersedia maka dapat menggunakan 
metode penentuan nilai wajar lainnya sesuai 
yang diatur dalam PSAK yang relevan.  



Pengakuan Dana Amil 

Zakat yang diterima diakui sebagai dana amil 
untuk bagian amil dan dana zakat untuk 
bagian non-amil (PSAK 109.12) 
 
Penentuan jumlah atau persentase bagian 
untuk masing-masing mustahiq ditentukan 
oleh amil sesuai dengan prinsip syariah dan 
kebijakan amil.  



Ikrar Muzakki  

Jika muzakki menentukan mustahiq yang harus 
menerima penyaluran zakat melalui amil, maka 
aset zakat yang diterima seluruhnya diakui 
sebagai dana zakat (tidak dikurangi dengan 
dana amil). Jika atas jasa tersebut amil 
mendapatkan ujrah/fee maka diakui sebagai 
penambah dana amil  (PSAK 109.14) 



Pengukuran Setelah  
Pengakuan Awal 

Jika terjadi penurunan  nilai aset zakat non-kas, 
jumlah kerugian yang ditanggung harus 
diperlakukan sebagai pengurang dana zakat atau 
pengurang dana amil tergantung dari sebab 
terjadinya kerugian.  
 
(a) Pengurang dana zakat, jika terjadi tidak 

disebabkan oleh kelalaian amil  
(b) Kerugian dan pengurang dana amil, jika 

disebabkan oleh kelalaian amil.  



Penerimaan Infak/Sedekah 

• Penerimaan infak/sedekah harus dicatat/dibukukan 
secara terpisah dari zakat. 

• Infak/sedekah diidentifikasi apakah infak/sedekah 
terikat (dengan maksud tertentu, misalnya untuk 
pembangunan masjid) atau tidak terikat (infak sholat 
Jum’at)  

• Infak diakui sebesar jumlah yang diterima, jika 
dalam bentuk kas, dan sebesar nilai wajar, jika 
dalam bentuk non-kas.  



Infak/Sedekah Non-Kas 
Infak/sedekah berupa aset non-kas digolongkan kedalam aset lancar 
atau tidak lancar.  
 

Aset tidak lancar yang diterima oleh amil dan diamanahkan untuk 
dikelola dinilai sebesar nilai wajar saat penerimaannya dan diakui 
seabgai aset tidak lancar infak/sedekah. Penyusutan dari aset 
tersebut diperlakukan sebagai pengurang dana infak/sedekah terikat 
apabila pengguaan atau pengelolaan aset tersebut sudah ditentukan 
oleh pemberi. (PSAK 109.23) 
 

Amil dapat pula menerima aset non-kas yang dimaksudkan oleh 
pemberi untuk segera disalurkan. Aset seperti ini diakui sebagai aset 
lancar. Aset ini dapat berupa bahan habis pakai, seperti bahan 
makanan. (PSAK 109.24) 
 
Dana infak/sedekah sebelum disalurkan dapat dikelola dalam jangka 
waktu sementara untuk mendapatkan hasil yang optimal. Hasil dana 
pengelolaan diakui sebagai penambah dana infak/sedekah.  
 



Penerimaan Dana Non Halal 

Penerimaan non-halal pada umumnya terjadi dalam 
kondisi darurat atau kondisi yang tidak diinginkan 
oleh entitas syariah, karena secara prinsip dilarang. 
Contoh penerimaan jasa giro atau bunga yang 
berasal dari bank konvensional (PSAK 109.32) 
 
Penerimaan non halal diakui sebagai dana non-
halal yang terpisah dari dana zakat, dana 
infak/sedekah dan dana amil. Aset non-halal 
disalurkan sesuai dengan syariah. (PSAK 109.33) 



Membuat  
Bukti Kas Masuk (BKM) 

1. Catat muzakki 
2. Catat tanggal  
3. Konfirmasi 

penerimaan 
apakah zakat, 
infaq, shodaqah 
atau akad lainnya? 

4. Konfirmasi / ijab 
qobul 

5. Minta ttd muzakki 
6. Ttd penerima 



SO6 – Pencatatan Penyaluran 
SO7 – Pencatatan Pengeluaran (Amil) 



Penyaluran Zakat 

Zakat yang disalurkan kepada mustahiq diakui 
sebagai pengurang dana zakat sebesar, jumlah 
yang diserahkan, jika dalam bentuk kas dan 
jumlah tercatat, jika dalam bentuk aset non-kas 
(PSAK 109.17) 
 
 



Penyaluran Infak/Sedekah 
• Penyaluran dana infak/sedekah diakui sebagai pengurang 

dana infak/sedekah sebesar jumlah yang diserahkan jika 
dalam bentuk kas, dan nilai tercatat aset yang diserahkan, 
jika dalam bentuk aset non-kas. (PSAK 109.29). 
 

• Penyaluran infak/sedekah kepada amil lain merupakan 
penyaluran yang mengurangi dana infak/sedekah 
sepanjang amil tidak akan menerima kembali aset 
infak/sedekah yang disalurkan tersebut. (PSAK 109.30). 
 

• Penyaluran infak/sedekah kepada penerima akhir dalam 
skema dana bergulir dicatat sebagai piutang infak/sedekah 
bergulir dan tidak mengurangi dana infak/sedekah. (PSAK 
109.31) Perlu Jurnal Penyesuaian ketika tutup buku.  



Membuat  
Bukti Kas Keluar (BKK) 

1. Catat nama 
mustahiq/ penerima 

2. Catat tanggal  
3. Konfirmasi serah 

terima / hitung uang 
4. Minta ttd 

mustahiq/penerima 
5. Ttd pemberi 



Bagian Amil – Dana Amil  

Dana amil adalah bagian amil atas dana zakat dan infak 
sedekah serta dana lain yang oleh pemberi diperuntukkan 
bagi amil. Dana amil digunakan untuk pengelolaan amil.  
 
Pengakuan dana amil dilakukan sesuai dengan kebijakan 
amil dan ketentuan syariah.  
 
Pencatatan pengakuan dana amil dilakukan dengan jurnal 
umum untuk mencatat pindah buku dari kas zakat, infak 
shodaqah ke kas amil. Ada baiknya kas amil ini secara 
fisik terpisah dari kas zakat, infak dan shodaqah.  



Penggunaan Dana Amil 

Dana amil digunakan untuk operasional, antara lain: 
1. Biaya honor  
2. Biaya sosialisasi 
3. Biaya transportasi  
4. Biaya konsumsi  
5. Biaya ATK  
6. Biaya listrik, air dan internet  
7. Biaya lainnya. 



SO8 – Pelaporan 



Merekap BKK/BKM ke Buku Kas 

1. Tentukan saldo awal  
2. Salin BKM dan BKK ke Buku Kas  
3. Cek Saldo Akhir apakah sama dengan jumlah fisik uang 



PELAPORAN  
1. Neraca 
2. Laporan Perubahan Dana 
3. Laporan Arus Kas 
4. Catatan Atas Laporan Keuangan 

 Pelatihan Sistem 
Akuntansi LAZISMU 46 



Contoh Neraca 

 



Contoh - Laporan Perubahan Dana 



Laporan Perubahan Dana (Lanjutan) 



Contoh - Laporan Perubahan Aset 
Kelolaan 

 



Sekian dan Terimakasih 
Semoga Bermanfaat 

 
 
 

-Belajar dan mendidik semata-mata hanya 
untuk beribadah kedapa Allah SWT- 
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